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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tersenut, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peranan Ittihadul Mubalighin di Pondok Pesantren Daarul Falah Carenang 

Kopo Serang Banten dalam melatih kemampuan public speaking para 

santri melalui berbagai kegiatan dan pelatihan yang dilakukan memberikan 

perubahan yang baik bagi para santri. 

2. Proses kegiatan pelatihan public speaking dan kaderisasi mubaligh yang 

dilakukan Ittihadul Mubalighin melalui berbagai kegiatan yang 

dilombakan dan salah satu perlombaan Islami yang diadakan yaitu lomba 

pidato tiga bahasa. yang hasilnya dapat dilihat dari para santri mampu 

berpidato lebih baik dengan kemampuan public speaking yang dimiliki. 

B. Saran 

Berpijak dari kesimpulan di atas, penulis ingin menyampaikan hal-hal 

yang patut diperhatikan yaitu: 

1. Kegiatan Ittihadul Mubalighin merupakan wadah atau sarana 

pengembangan bakat, minat dan kreatifitas yang mempunyai tujuan jelas 

dan lugas yakni memajukan sumber daya manusia baik individual maupun 

kelompok. Maka orang lain mengerti dirinya juga mengerti bahwa ia 

adalah orang alim yang mengamalkan ilmunya dan berbahagialah orang 

tersebut. Dalam hal ini dapat mengambil manfaat dan intisari dari Ittihadul 

Mubalighin dan mengetahui betapa pentingnya ekstrakurikuler Ittihadul 

Mubalighin.  

2. Secara terlatih dalam mengikuti kegiatan Ittihadul Mubalighin, kumpul 

dengan orang banyak dapat menghilangkan sifat radikal, kesombongan, 
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merasa yang terbaik. Maka dalam kegiatan Itthadul Mubalighin 

diharapkan melahirkan tiga hal berikut: 

a. Ta’awun, dengan arti memperhatikan, hidup saling tolong- menolong 

dalam hal kebaikan, karena manusia adalah makhluk sosial dan tidak 

mampu untuk hidup sendiri. 

b. Tawazun, dalam arti mampu mempertimbangkan antara masalah dan 

kerugian melalui kegiatan Ittihadul Mubalighin. 

c. Tasamuh, dalam arti bisa melatih diri untuk menghilangkan sifat-sifat 

tidak terpuji seperti sombong, radikal dan keras kepala. Dengan ikuti 

kegiatan Ittihadul Mubalighin akan membawa santri menjadi manusia 

yang tahan uji, mau menghargai pendapat orang lain serta penuh 

toleransi atas apa yang baru diketahui dalam segi pengetahuan. 

 

 

 


